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Abstrak 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem informasi manajemen pembelian dan 
penjualan yang berbasis website yang menyediakan informasi mengenai jumlah transaksi 
pembelian pelanggan bagi manajer. Sistem ini juga dapat mempermudah pelanggan dalam 
melakukan pemesanan karena proses pemesanan dapat melalui website yang telah disediakan 
oleh PT Maju Agung Lestari serta dapat mempermudah dalam menyimpan data transaksi yang 
dilakukan oleh pelanggan. Sistem ini juga dirancang menggunakan platform web dengan 
bahasa pemograman PHP, javascript, HTML dan menggunakan MySQL sebagai database. 
Proses pengembangan menggunakan metodologi iterasi, yang terdiri dari tahapan perencanaan, 
analisis, perancangan, implementasi, dan pemeliharaan. Hasil dari pembuatan sistem informasi 
ini dapat memudahkan dalam menyediakan laporan penjualan dan pembelian yang up to date 
serta mengatasi permasalahan dalam pemberian harga kepada pelanggan ketika terjadi 
perubahan harga jual. 
Kata Kunci: MySQL, PHP, javasctipt, HTML, Website, Database, Iterasi, Sistem Informasi 
Manajemen, Pembelian dan Penjualan. 
 
 
Abstract 
 
  The purpose of this study is to create a website-based purchasing and sales 
management information system that provides information about the number of customer 
purchase transactions for managers. This system can also make it easier for customers to place 
orders because the order process can be through the website that has been provided by PT Maju 
Agung Lestari and can simplify storing data on transactions made by customers. This system 
is also designed using a web platform with the programming language PHP, javascript, HTML 
and using MySQL as a database. The development process uses an iterative methodology, 
which consists of stages of planning, analysis, design, implementation, and maintenance. The 
results of making this information system can make it easier to provide up-to-date sales and 
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purchase reports and address problems in pricing to customers when there is a change in selling 
prices. 
Keyword: MySQL, PHP, Website, Database, iterative, Management Information System, 
Sales and Purchase. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
eiring dengan kemajuan teknologi informasi, banyak perusahaan maupun instansi yang 
menerapkan teknologi dalam membantu menyelesaikan pekerjaan dan 
mengembangkan perusahaan tersebut agar menjadi lebih baik. Perusahaan 
membutuhkan teknologi yang memiliki kualitas terjamin, mudah digunakan, dan 
mampu mendukung pekerjaan hingga mencapai apa yang diinginkan seperti penggunaan 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) sebagai solusi bisnis dalam membantu proses bisnis 
yang ada dan untuk memajukan perusahaan tersebut. PT Maju Agung Lestari merupakan 
institusi pelayanan yang bergerak pada bidang sipil. PT Maju Agung Lestari ini berdiri 
pada tanggal 16 Februari 2008 dan berlokasi di Jl. Sersan Sani No. 904 Palembang. PT 
Maju Agung Lestari menyuplai BBM solar industri untuk mesin genset tower XL, Indosat, 
dan Telkomsel pada area Sumatera bagian Selatan.  
Pada PT Maju Agung Lestari semua dokumen terkait dengan proses bisnis dikelola 
oleh bagian keuangan perusahaan. Dokumen tersebut dikelola untuk kebutuhan perusahaan 
dengan menggunakan perangkat lunak Ms. Office Excel. PT Maju Agung Lestari 
menerima pesanan pelanggan melalui telepon yang dilayani oleh karyawan bagian 
keuangan. Pesanan tersebut dicatat dan diteruskan ke staf operasional untuk dapat diproses 
dan dikirimkan ke alamat pelanggan. Pelanggan akan mendapatkan potongan harga diskon 
sebesar sepuluh persen dari pembelian setelah melakukan 5 kali transaksi pembelian yang 
masing – masing pembeliannya minimal tiga ribu liter BBM. Namun, pada praktiknya 
diskon tersebut tidak selalu diterima oleh pelanggan karena tidak adanya informasi 
mengenai jumlah transaksi data pelanggan. Hal tersebut terjadi karena data transaksi 
sebelumnya tidak disimpan dengan baik. 
Pada PT Maju Agung Lestari juga sering terjadi kekeliruan dalam pembuatan laporan 
penjualan dan pembelian dikarenakan pembuatan laporan yang dilakukan masih 
menggunakan kertas yang harus direkap satu per satu. Penggunaan nota kertas juga 
menyebabkan perekapan laporan membutuhkan waktu yang lama sehingga informasi 
penjualan dan pembelian yang tersedia sering tidak up to date, yang pada akhirnya dapat 
menghambat pengambilan keputusan. Lalu, tidak stabilnya harga BBM yang menyebabkan 
perubahan terhadap harga pembelian dan penjualan, sehingga manajer membutuhkan 
informasi yang cepat dari bagian keuangan mengenai perubahan harga. Hanya saja 
informasi yang diberikan oleh bagian keuangan terkadang lamanya ke manajer, 
menyebabkan harga jual BBM tidak sesuai dengan harga pembelian, sehingga kadang 
terjadinya penolakan penjualan ke pelanggan. 
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2. METODE PENELITIAN 
2.1 Metode Iteratif 
Metodologi yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 
metodologi iterasi. Menurut A.S.Rosa (2013, h 38), metodologi iterasi 
mengkombinasikan proses-proses pada model waterfall dan iteratif pada model 
prototipe. Model inkremental akan menghasilkan versi-versi perangkat lunak yang 
sudah mengalami penambahan fungsi untuk setiap pertambahannya (inkremen atau 
increment). Metode iterasi memiliki beberapa fase pengembangan, yaitu sebagai 
berikut. 
 
1. Fase Perencanaan 
Pada fase ini, hal yang dilakukan adalah mendefinisikan masalah untuk 
menentukan ruang lingkup sistem yang akan dibangun. Persiapan membuat 
jadwal dan melakukan pengumpulan data- data yang penting dari perusahaan. 
2. Fase Analisis 
Persiapan data yang telah dikumpulkan dari kebutuhan yang diharapkan 
pengguna melalui wawancara, survei ataupun diskusi akan di analisis dan di 
dokumentasi untuk kebutuhan pada tahap selanjutnya. 
3. Fase perancangan 
Fase ini bertujuan untuk memberikan gambaran apa yang seharusnya 
dikerjakan dan bagaimana tampilan antarmuka aplikasi. Fase ini juga membantu 
mendefinisikan kebutuhan perangkat keras dan sistem serta mendefinisikan 
arsitektur sistem secara keseluruhan. 
4. Fase implementasi 
Pada fase ini akan dilakukan pemrograman. Pembuatan aplikasi dipecah 
menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap 
berikutnya. Selain itu dalam tahap ini juga dilakukan pengecekan terhadap 
modul yang dibuat, apakah sudah memenuhi fungsi atau belum. 
5. Fase pemeliharaan 
Fase pemeliharaan merupakan fase terakhir dalam metode iterasi, 
aplikasi yang sudah dibuat akan dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. 
Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan 
pada fase sebelumnya. Fase ini merupakan perbaikan implementasi unit sistem 
dan peningkatan performa sistem. Namun, pada pengerjaannya ini tidak sampai 
ke fase pemiliharaan dan hanya sampai ke dalam fase implementasi. 
 
2.2 Analisis Permasalahan 
Analisis permasalahan yang dilakukan adalah dengan menggunakan kerangka 
PIECES yang terdiri dari performance, information, economics, control, efficiency, 
dan service. Analisis permasalahan dengan menggunakan kerangka PIECES adalah 
sebagai berikut. 
a. Performance 
Sering terlambat dalam melakukan proses follow up mengenai jumlah transaksi 
pembelian oleh pelanggan. 
b. Information 
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Informasi mengenai perubahan pemesanan yang tersedia sering tidak akurat dan 
up to date. 
c. Economics 
Sering terjadi kesalahan dalam pemberian harga ketika terjadi perubahan harga 
penjualan terhadap pelanggan. 
d. Control 
Dikarenakan kurangnya informasi data calon pelanggan dan pelanggan lama 
tidak dikontrol dengan baik, maka ada beberapa data yang sering hilang, 
tertukar, atau tertumpuk. 
e. Efficiency 
Membutuhkan waktu yang lama untuk menambah atau mencari bila terjadi 
perubahan terhadap pemesanan pelanggan. 
f. Services 
Pelanggan sulit menghubungi untuk memesan karena melalui media telepon 
yang hanya bisa diterima bila manajer operasional ada ditempat. 
    2.3. Use Case 
Gambar 2.1 Use case hanya mencakup apa yang seharusnya dikerjakan oleh 
sistem. Diagram use case dapat menjadi teknik yang cukup baik untuk menganalisa 
kebutuhan pengguna sistem karena selain bagus dalam unsur pemahamannya, diagram 
use case juga mendokumentasikan persyaratan sistem dengan baik. Berikut akan di 
jelaskan pada Gambar Use case diagram. 
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Gambar 2.1 Diagram Use Case 
2.4    Diagram Konteks 
Diagram Konteks yang diusulkan untuk rancangan sistem baru pada PT Maju 
Agung Lestari dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Diagram Konteks 
 
 
2.5 Entity Relation Diagram (ERD) 
Diagram ini digunakan untuk menggambarkan hubungan antar entitas dalam 
suatu sistem. ERD tidak menggambarkan aliran data maupun proses yang dapat dilihat 
pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.3 Model ERD 
 
2.6 Data Flow Diagram 
 Data flow diagram yang diusulkan pada rancangan sistem dapat dilihat pada 
Gambar 4.3. 
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Gambar 2.4 Data Flow Diagram 
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan sistem informasi manajemen yang 
dilakukan oleh : Aas Astri Aisyah.dengan judul “Penggunaa Sistem Informasi 
Manajemen Berbasis Komputer Sebagai Pendukung Pengambilan Keputusan”. Hasil 
penelitian tersebut menghasilkan Sistem informasi berbasis web ini dapat membantu 
pihak   perusahaan dalam memberikan informasi kepada manajer mengenai keberanian 
dalam pengambilan keputusan yang tepat  agar pencapaian tujuan dapat terlaksana 
secara efektif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1  Tamipilan Antarmuka Aplikasi 
3.1.1 Form Login 
Form Login berfungsi untuk mengakses atau menggunakan aplikasi. 
Pengguna harus memasukan username dan password dengan benar, maka 
Pengguna bisa menggunakan aplikasi. Form ini dibuat dengan tujuan agar data data 
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yang tersimpan terjamin kerahasiaannya dan tidak sembarang orang dapat 
menggunakan aplikasi. Pengguna aplikasi ini, terdiri dari Pelanggan, Admin, dan 
Direktur dapat dilihat pada gambar 3.1. 
 
 
 
Gambar 3.1 Form Login 
 
3.1.2 Form Halaman Pelanggan 
 Form halaman pelanggan merupakan tampilan menu utama pelanggan 
dari sistem informasi manajemen penjualan. Dimana halaman pelanggan 
berisi pemesanan, form pelanggan, dan profil perusahaan.  Adapun bentuk 
tampilan form halaman pelanggan dapat dilihat pada Gambar 3.2.  
Gambar 3.2 Form Beranda Pelanggan 
3.1.3 Form Beranda Admin 
       Form halaman admin merupakan tampilan menu utama admin dari sistem 
informasi manajemen penjualan. Dimana halaman admin berisi form produk, 
pemesanan, pembelian, dan pelanggan.  Adapun bentuk tampilan form halaman 
admin dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Form Beranda Admin 
 
3.1.4 Form Beranda Direktur 
 Form halaman direktur merupakan tampilan menu utama direktur dari 
sistem informasi manajemen penjualan. Dimana halaman direktur berisi form 
pengguna, laporan pembelian, laporan produk, dan laporan pemesanan.  Bentuk 
tampilan pada form halaman direktur dapat dilihat pada Gambar 3.4. 
 
 
 
Gambar 3.5 Form Beranda Direktur 
 
 
4.KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penulisan penelitian yang telah diuraikanpada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem ini dapat membatu Admin untuk mulai dari mengelola informasi 
pemesanan, pembelian, produk, user serta pemberian diskon kepada pelanggan. 
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2. Sistem ini dapat mengatasi kesalahan mengenai jumlah transaksi pembelian oleh 
pelanggan serta mengatasi kesalahan dalam pemberian harga kepada pelangggan. 
3. Sistem ini dapat membantu Admin dalam menyimpan data transaksi. 
4. Sistem ini dapat mempermudah pelanggan dalam melakukan pemesanan ke PT 
Maju Agung Lestari. 
5. Sistem ini dapat membantu manajer dalam pengambilan keputusan. 
6. Sistem ini dapat mempercepat dalam pencarian data dan pembuatan laporan. 
 
5. SARAN 
1. Perlunya melakukan pelatihan secara efektif kepada pengguna sistem untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan. 
2. Melakukan back-up secara berskala untuk menghindari kehilangan data dalam 
pengelolaan system informasi pembelian dan penjualan. 
3. Melakukan maintenance agar dalam pengoperasian sistem informasi manajemen 
pembelian dan penjualan tersebut terus berjalan secara seimbang. 
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